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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Olaharaga merupakan salah satu aktifitas fisik maupun psikis seseorang yang 

bertujuan untuk menjaga dan meningkatkan kualitas seorang individu.  Olahraga 

dalam perkembangannya dilakukan sebagai kegiatan yang menghibur, 

menyenangkan serta dapat meningkatkan prestasi.  Olahraga dapat dilakukan 

dimana saja, kapan saja dan juga dapat dilakukan oleh semua orang, banyak sekali 

jenis olahraga yang dapat dilakukan, baik secara berkelompok atau individu.  

Olahraga di masyarakat dapat dilakukan secara berkelompok dan biasanya olahraga 

permainan seperti bulu tangkis, bola voli dan sepakbola yang biasa dilakukan oleh 

masyarakat.  Sedangkan salah satu jenis olahraga individu salah satunya olahraga 

menembak, dan biasanya dilakukan didalam suatu club atau kelompok olahraga 

tersebut. 

Olahraga menembak adalah salah satu olahraga yang digemari oleh semua 

kalangan usia, walaupun olahraga menembak terkesan untuk pria, akan tetapi 

banyak juga wanita yang tercatat sebagai atlet menembak di Indonesia.  Menembak 

bukan termasuk ke dalam olahraga yang popular seperti sepakbola ataupun 

bulutangkis, namun Indonesia termasuk kedalam negara yang kompetitif untuk 

cabang olahraga menembak.  Nozari (2020) dalam penelitiannya mengenai studi 

gender, dia mengatakan bahwa secara budaya olahraga menembak diperkenalkan 

kepada kaum pria, dan hanya sedikit dari kalangan Wanita.  Di dunia, prestasi 

olahraga menembak di dominasi oleh kaum pria akan tetapi di Indonesia wanita 

memiliki prestasi yang bagus.  Di dalam ISSF atau international sport shooting 

federation terdapat beberapa atlet menembak Indonesia yang masuk kedalam 

peringkat dunia, dan di dominasi oleh kaum Wanita.  bahkan pada tahun 2021 

seorang atlet wanita Vidya Rafika, sudah mengantongi tiket untuk Olimpiade 

mendatang  (antara & nurdin, 2021).  

Keberhasilan vidya untuk mendapatkan tiket menuju Olimpiade, adalah hasil 

dari latihannya selama ini.  Tentunya vidya memiliki teknik, akurasi serta fokus  
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yang baik, karena olahraga menembak memerlukan itu semua, bukan hanya 

teknik atau 

kemampuan skill yang baik, olahraga menembakpun harus membutuhkan 

mental yang baik.  Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Nozari 

(2020), ia mengatakan bahwa penembak elit melakukan keterampilan menembak 

dengan sangat cepat dan akurat karena kemampuan kognitif yang sangat baik.  

keterampilan kognitif    mencakup keterampilan mental dan intelektual penembak, 

pengambilan keputusan dan pemecahan masalah.  Selain itu terdapat beberapa 

factor yang mempengaruhi keterampilan mental seseorang, diantaranya kecerdasan 

emosional.  Soflu et al (2011) dalam penelitiannya mengatakan bahwa kecerdasan 

emosional yang dimiliki oleh atlet menembak lebih baik dibandingkan dengan atlet 

yang berkelompok.  

Seseorang atlet menembak memang harus memiliki kecerdasan emosional 

dengan baik, karena kecerdasan emosional, dapat membantu atlet untuk mengatur 

perasaan dan emosi ketika sedang bertanding, dan akan menghasilkan performa 

yang maksimal. Kecerdaan emosional berkorelasi secara positif didalam diri 

seseorang, dan dapat menumbuhkan rasa semangat, kebahagiaan dan ketenangan 

(Bal et al., 2011).  Ahli lain mengatakan bahwa Kecerdasan emosional memiliki 

kemampuan untuk mengatur perasaan diri sendiri dan orang lain, memotivasi dan 

mengelola emosi dengan baik terhadap lingkungan (Jain, 2015).  Kecerdasan 

emosional terdiri dari empat kemampuan yang saling terkait meliputi memahami 

emosi diri, dapat menggunakan emosi untuk memfasilitasi pikiran, memahami 

emosi dan mengelola emosi untuk pengembangan diri (Mayer et al., 1990).  Selain 

itu Boyatzis et al (2000) mengatakan bahwa Kecerdasan emosional mewakili satu 

set disposisional seperti Manejemen Emosional, Kesadaran diri, regulasi diri, 

kesadaran diri, motivasi diri, empati dan keterampilan sosial.  Oleh karena itu 

seseorang yang memiliki kecerdasan emosional yang baik akan dapat mengatur 

atau memenej emosionalnya dengan baik. 

 Seseorang harus mampu memanajemen emosinya dengan  baik serta paham 

akan dirinya sendiri, karena jika seseorang tidak dapat memanjemen emosional 

dengan baik maka hal itu akan dangat berdampak pada prilaku diri seseorang 

(Karakas, 2018).  Seseorang akan mengekspresikan emosinya dengan tindakan, 



3 
 

Nur Andini Suryalestari, 2022 
HUBUNGAN KECERDASAN EMOSIONAL DENGAN RAIHAN PRESTASI ATLET WANITA 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

entah bagaimana bentuk Tindakan itu akan tetapi jika dia seseorang dapat memanej 

emosinya dengan baik, maka tindakannya tidak akan merugikan diri sendiri bahkan 

orang lain (Kelimeler, 2008).  Dalam olahraga menembak sangat membutuhkan 

menejemen emosi, sebab olahraga menembak termasuk kedalam olahraga yang 

berbahaya dengan menggunakan senjata dalam melakukannya, sehingga seorang 

atlet menembak harus memiliki menejemen emosional yang  baik.  Dalam 

membentuk menejemen emosional Seorang atlet menembak membutuhkan 

kesadaran diri yang baik, karena jika tidak ada kesadaran di dalam dirinya maka 

tidak akan berjalan dengan baik menejemen emosionalnya.  Kesadaran diri amat 

sangat dibutuhkan oleh atlet menmebak, seperti yang ditegaskan oleh seorang ahli  

Matt Emmons (2020) ia mengatakan bahwa penembak hebat harus memiliki 

imajinasi yang hebat dan harus mampu melihat ke dalam diri mereka sendiri untuk 

mengatahui bagaimana reaksi mereka dalam setiap situasi yang berbeda. 

 Kesadaran diri dibutuhkan oleh setiap orang dalam setiap kegiatan 

olaharaga, seorang atlet menembak dapat mengatur kesadarannya dengan baik jika 

memiliki mental yang stabil.  Kesadaran diri merupakan kemampuan untuk 

memberi atensi atau perhatian terhadap diri secara apa adanya tanpa memberikan 

penilaian serta menerima segala pengalaman yang muncul saat ini (Verhaeghen & 

Verhaeghen, 2017).  Kesadaran diri seorang individu dapat berjalan secara otomatis 

tanpa melibatkan kesadaran dan perhatian yang penuh (Waskito et al., 2018).   Hal 

ini dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan oleh Shannon et al (2020) ia 

mengatakan bahwa seorang atlet yang memiliki kesadaran diri yang baik ia akan 

dapat mengurus dan mengatur dirinya sendiri.  Pengaturan diri sendiri biasa disebut 

dengan regulasi diri. 

Regulasi diri merupakan pengaturan pemikiran, emosi dan perilaku 

seseorang, hal ini akan memberikan dampak yang amat baik dalam setiap bidang 

kehidupan seperti di sekolah, pekerjaan dan dalam bidang kehidupan bahkan dalam 

beolahraga (Ellen Galinsky, 2011).  Regulasi diri berpatok pada pikiran, emosi atau 

perasaan yang telah direncanakan oleh diri dan terjadi secara bekesinambungan 

(Zimmerman, 1990).   Begitupun di dalam olahraga, seorang atlet yang memiliki 

regulasi diri yang baik agar dapat menghasilkan prestasi yang maksimal, karena 

regulasi diri.  Seperti yang kita ketahui bahwa regulasi diri merupakan prilaku 



4 
 

Nur Andini Suryalestari, 2022 
HUBUNGAN KECERDASAN EMOSIONAL DENGAN RAIHAN PRESTASI ATLET WANITA 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

seseorang yang tidak merugikan orang lain, akan tetapi terdapat beberapa kasus 

dalam cabang olahraga tertentu yang mengalami pertengkaran diantara pemain, 

bahkan mungkin dengan rekan satu tim nya sendiri, tidak hanya mengalami 

pertengkaran melalui ucapan, mereka bahkan melakukan perbuatan yang tidak 

menyenangkan, seperti saling mendorong, hingga saling memukul.  Tidak 

terkecuali dalam olahraga bergengsi sekalipun.  Hal ini menunjukan sangat 

pentingnya keselarasann antara menejemen emosi, kesadaran diri dan regulasi diri, 

ketiga hal ini sangat dibutuhkan oleh atlet agar atlet dapat memberikan hasil prestasi 

yang maksimal baik saat bertanding ataupun saat diluar lapangan, bukan hanya 

kemampuan regulasi diri yang baik, atletpun harus memiliki mental yang bagus dan 

terpuji diluar pertandingan.   Sehingga mental yang baik sangat dibutuhkan oleh 

para atlet.  Dengan  motivasi yang tinggi, seorang atlet akan menekankan dirinya 

menjadi yang terbaik, hal ini berdampak baik pada perbuatan dan Tindakan, ia akan 

berhati-hati dalam setiap tindakannya (Moradi et al., 2020). 

Motivasi merupakan sebuah factor yang penting dalam keberhasilan 

seorang  atlet (Korkutata, 2016).  Motif yang dimiliki oleh seorang atlet pada awal 

karirnya adalah untuk menunjukan skill serta memenangkan pertandingan, bukan 

didasarkan karena hadiah yang berupa uang (Rogaleva et al., 2018).   Akan tetapi 

setiap atlet memiliki motivasi yang stabil, adakalanya Ketika seorang atlet 

mengalami cedera, atau performa yang menurun, terkadang motivasinya ikut 

menurun dalam berolahraga.  Saat mempopulerkan kegiatan olahraga dan 

mempromosikan partisipasi individu, motivasi merupakan suatu bentuk kegiatan 

yang penting (Kaya et al., 2015).  Motivasi juga merupakan energi didalam diri 

yang menentukan semua aspek prilaku individu, hal ini amat berpengaruh pada 

bagaimana seorang individu berpikir, merasakan serta dapat berinteraksi dengan 

individu lain (Efendi, 2014). 

Berinteraksi dengan individu lain saat berolahraga memiliki kesempatan 

yang sangat bagus, karena olahraga memberikan ruang yang luas untuk mengasah 

keterampilan sosialnya.  Keterampilan  sosial merupakan penyusaian diri sekligus 

mempelajari lingkungan sekitar serta mampu berinteraksi secara positive 

(Maharani & Damayanti, 2012).  Seorang atlet menemebak mengatakan bahwa atlet 

menembak memiliki komunikasi yang kurang baik terhadap atlet yang lain, hal ini 
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dikarenakan olahraga ini dilakukan secara individu tanpa melibatkan Kerjasama 

didalamnya, dan mangakibatkan komunikasi yang kurang baik (sines).   Kiliç & 

Güngör Aytar (2017)  mengatakan keterampilan sosial dapat meningkatkan 

hubungan individu dengan lingkungannya secara positif seperti partisipasi, saling 

membantu, negosiasi dengan baik, dapat melibatkan diri dalam kelompok, dapat 

menyelesaikan masalah dan empati.  Sikap empati dalam diri seorang atlet sangat 

dibutuhkan, karena atlet sering dihadapkan dengan keadaan yang tidak dapat 

ditentukan, seperti pada pertandingan lompat galah pada olimpiade Tokyo, Barshim 

dan Tamberi memasuki final, dan salah satu diantara mereka mengalami cedera, 

akan tetapi tamberi mengundurkan diri karena cedera pada bagian kakinya, dan ini 

merupakan kesempata baik untuk barshim karena tidak ada lawan, sehingga dia 

akan menjadi pemenang, akan tetapi barshim bertanaya “apakah medali emas bisa 

Bersama diraih apabila saya tidak melakukan percobaan terakhir ?” dan panitia pun 

menjawab bisa, tanpa berfikir panjang barhim langsung mengatakn bahwa ia tidak 

akan mencoba lagi, sehingga kemenangan diraih oleh Bersama.   Maka dapat kita 

lihat bahwa rasa empati didalam diri barshim amatlah tinggi, ia dapat merasakan 

bagaimana rasa sakit yang dialami oleh rifalnya, sehingga dia mencari cara agar 

pertandingan ini berjalan dengan adil, barshim dapat memahami esensi dasar 

persaingan dalam olahraga, kemenangan harus diperoleh melalui kesempatan yang 

sama.  Hal ini membuktikan bahwa barshim dapat menyelesaikan permasalahan 

dengan bijak dan tepat. 

Kecerdasan emosional merupakan salah satu factor yang dapat menentukan 

hasil prestasi, hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Josefsson et al 

(2019).  dalam penelitiannya ia mengatakan bahwa mindfulness dan regulasi emosi 

berdampak besar terhadap hasil performa atlet.   Ia menulis penelitian tersebut 

dalam artikel yang berjudul  Effect of mindfulness-acceptence-commitment (mas) 

on sport-specific dispositinal mindfulness, emotion regulation, and self-rated 

athletic performance in a multiple-sport population : an RCT study.   namun masih 

terdapat penelitian lain mengenai kecerdasan emosional yang mencakup beberapa 

variable diantaranya menejemen diri, motivasi diri dan keterampilan sosial, 

penelitian tersebut menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 

atlet wanita dan pria (Soflu et al., 2011).  Berdasarkan artikel tersebut peneliti 
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membutuhkan penelitian lebih lanjut mengenai beberapa komponen untuk 

ditelitikan kembali diantaranya kesadaran diri, regulasi diri, motivasi, empati dan 

keterampilan sosial, kebaruan dalam penelitian ini selain menambakan beberapa 

variable, peneliti juga memiliki kebaruan terhadap sampel, yang dilakukan pada 

atlet menembak Wanita. 

 

 

1.2.   Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :  

1) Apakah terdapat hubungan antara kesadaran diri dengan hasil raihan 

prestasi atlet menembak wanita ? 

2) Apakah terdapat hubungan antara regulasi diri dengan hasil raihan prestasi 

atlet menembak wanita ? 

3) Apakah terdapat hubungan antara motivasi dengan hasil raihan prestasi atlet 

menembak wanita ?  

4) Apakah terdapat hubungan  antara empati dengan hasil raihan prestasi atlet 

menembak wanita ?  

5) Apakah terdapat hubungan antara keterampilan sosial dengan hasil raihan 

prestasi atlet menembak wanita ? 

6) Apakah terdapat hubungan antara penerimaan emosi dengan hasil raihan 

prestasi atlet menembak wanita ?  

1.3. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas, maka 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :  

1) Mengetahui hubungan antara kesadaran diri dengan hasil raihan prestasi 

atlet menembak wanita 

2) Mengetahui hubungan antara regulasi diri dengan hasil raihan prestasi atlet 

menembak wanita 

3) Mengatahui hubungan antara motivasi dengan hasil raihan prestasi atlet 

menembak wanita 

4) Mengatahui hubungan antara empati dengan hasil raihan prestasi atlet 

menembak wanita 
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5) Mengetahui hubungan antara keterampilan sosial dengan hasil raihan 

prestasi atlet menembak wanita 

6) Mengatahui hubungan antara penerimaan emosi dengan hasil raihan prestasi 

atlet menembak wanita 

1.4. Manfaat Penelitian 

Berdarkan tujuan penelitian diatas, penelitian ini di harapkan dapat 

memberi manfaat sebagai berikut :  

1) Dapat memberikan gambaran secara ilmiah serta pengetahuan penulis di 

bidang olahraga, khususnya psikologi olahraga  

2) Dengan adanya penelitian ini diharpakan untuk pihak atlet dan pelatih  dapat 

memperhatikan atlet dalam segi psikologi agar dapat membantu untuk 

mendapatkan hasil prestasi yang maksimal. 

3) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi para pelatih yang 

membutuhkan. 

4) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam bidang 

psikologi dan memberikan dampak yang baik terhadap prestasi atlet. 

5) Bagi organisasi menembak (PERBAKIN) agar dapat memperhatikan 

perhatian khusus untuk para atlet 

1.5. Struktur Organisasi  

Struktur organisasi merupakan suatu susunan unit – unit kerja yang 

memberikan gambaran dari setia bab, urutan penulisannya serta keterkaitan antara 

bab dengan bab lainnya. 

Pada BAB I dijelaskan mengenai latar belakang hubungan kecerdasan 

emosional dan kecerdasan intelektual terhadap raihan prestasi atlet menemebak 

wanita.  Dengan rumusan masalah tentang hubungan kecerdasan emosional, 

kesadaran diri, regulasi diri, motivasi, empati dan ketampilan sosial pada hasil 

prestasi atlet menembak di Jawa Barat.  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubngan kecerdasan emosional terhadap atlet menembak berdasarkan 

hasil prestasinya.  Manfaat dari penelitian ini untuk memberikan gambaran ilmiah 

serta pengetahuan penulis dibidang psikologi olahraga 

Dalam BAB II, membahas tentang kajian pustaka yang didalamnya terdapat 

kajian-kajian teori berdasarkan dengan penelitian yang dilakukan, menjelaskan 
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variable penelitian yaitu kecerdasan emosional, kesadaran diri, regulasi diri, 

motivasi, empati dan kemampuan sosial serta psikologi gender dan kemudian 

variable tersebut dihubungkan.  Dan Kajian teori tersebut dikutip dari beberapa 

sumber dan artikel. 

BAB III, di dalam bab ini membahas mengenai metode penelitian, metode 

dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan menggunakan desain 

korelasi, populasi yang digunakan adalah seluruh atlet menembak Provinsi Jawa 

Barat yang berjumlah sebanyak 150 atlet, dan sampel dari penelitian ini sebanyak 

10 orang yang terdiri dari 10 atlet putri, yang mengikuti Pekan Olahraga Nasional.  

Instrument yang digunakan adalah emotional intelligence questionnaire yang 

diadopsi dari Dr.Sandhya Mehta (2013), dan menjelaskan prosedur hingga analisis 

data.  Dan dalam penelitian ini menggunakan analisis data berupa Uji korelasional 

atau uji hubungan. 

 BAB IV membahas mengenai temuan dan pembahasan, dalam bab ini 

menyampaikan temuan yang didapat yakni 2 hal utama, temuan penelitian yang 

didasari dengan hasil pengolahan dan analisis data dan sesuai dengan beberapa 

urutan rumusan masalah dalam penelitian, yang kedua adalah pembahasan yang 

berdasarkan dengan temuan penelitian dan hipotesis.  Dalam analisis data 

menemukan bahwa setiap variable kecerdasan emosional di dominasi dengan 

kategori sedang, dan hanya sedikit sampel yang masuk dalam kategori rendah.  

Sedangkan dalam analisis menunjukan bahwa terdapat 4 komponen kecerdasan 

emosional yang memiliki hubungan dengan raihan prestasi, dan 2 komponen 

lainnya tidak saling berhubungan. 

 Pada bab terakhir atau bab V memaparkan kesimpulan serta implikasi 

penelitian terkait hubungan antara kecerdasan emosional dengan hasil raihan 

prestasi, hasil penelitian menunjukan bahwa komponen kesadaran diri, regulasi diri, 

motivasi dan penerimaan emosi memiliki hubungan dengan raihan prestasi atlet, 

sedangkan pada variable empati dan keterampilan sosial tidak terdapat hubungan 

dengan hasil raihan prestasi.  Impilikasi dan rekomendasi dalam bab ini membahas 

mengenai beberapa variable yang dapat lebih dikembangkan serta pengembangan 

treatmen kesdaaran diri melalui meditasi yang dapat dilakukan melalui eksperimen. 

 


